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ABSTRACT

The phenomenon of difficulty in finding a job causes high school graduates to
become more selective in choosing college majors. However, many students still make
mistakes in choosing a major, influencing low learning motivation and career problems
in the labor market. This Program of Community Service (PkM) is designed to enable
students of class XIl Masehi Kudus High School to identify their passion, strengthen their
self-identity and self-efficacy, and choose a major that fits their interests and capabilities.
Observation, interview, and pre-test and post-test to the participants of the workshop are
included in this activity. The findings of the analysis revealed an increase in the
awareness of participants in knowing themselves, courage in speaking out their opinions,
and choosing majors according to potential and interest. The program received positive
feedback and is likely to be a viable model in guiding students in making the right choice
of majors to enable future careers
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1. PENDAHULUAN

Sulitnya mencari pekerjaan mendorong sejumlah anak muda untuk keluar dari
negara Indonesia. Tagar Kabur Aja Dulu menjadi fenomena yang menimbulkan berbagai
respons dari masyarakat. Sejumlah masyarakat setuju dengan tagar tersebut, karena
merasa lapangan kerja di Indonesia terbatas dan memiliki tuntutan yang tidak masuk akal
dibandingkan dengan negara lain. Berdasarkan data BPS 2024 angka pengangguran di
Indonesia adalah 7,47 juta orang. Angka tersebut lebih rendah 0,39 juta orang
dibandingkan pada tahun 2023. Sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tahun
2024 adalah 4,91% lebih rendah dibandingkan tahun 2023 adalah 5,32%. TPT merupakan
indikator yang dipakai oleh BPS untuk mengukur tenaga kerja yang tidak terserap dan
kurang memanfaatkan pasokan tenaga kerja.

Keahlian menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadi pengangguran
(Frisnoiry et al., 2024). Oleh sebab itu, tenaga kerja terdidik yaitu lulusan perguruan
tinggi perlu memiliki keahlian untuk bersaing dipasar tenaga kerja. Menurut BPS 2024
panggurang terdidik lulusan sarja berjumlah 842.378 orang.

Terdapat sejumlah pendapat terkait permasalahan tersebut. Salah satunya adalah
salah memilih jurusan saat masuk di perguruan tinggi. Setiawan (2024) menjelaskan
bahwa terdapat 80 persen pelajar yang salah memilih pendidikan tinggi, kesalahan
tersebut berdampak terhadap motivasi belajar menurun sehingga Indeks Prestasi (IP) juga
turun. Menurut Zulfikar (2021) pendorong pelajar salah mengambil jurusan di perguruan
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tinggi disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: mengikuti teman, terlalu banyak saran,
tawaran beasiswa, orang tua. Diperlukan solusi pendorong kesalahan memilih jurusan,
dengan mengarahkan pelajar memilih jurusan sesuai passion dan keahlian. Hal ini penting
untuk dilakukan, agar memiliki sikap awareness, juga mendorong pemahaman tentang
pentingnya memilih jurusan di perguruan tinggi sesuai dengan minat dan keahliannya.
Oleh sebab itu, para pelajar perlu memahami diri sendiri (self-edentity),
kemampuan/keterampilan (self-efficacy), dan memilih jurusan yang sesuai. Dengan
demikian, proses kuliah berjalan lancar, meningkatkan keahlian, dan mendukung
pengembangan diri sehingga mampu mendapatkan pekerjaan sesuai keahlian di masa
depan.

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) untuk mendorong pelajar memilih jurusan
tepat di perguruan tinggi menjadi salah satu cara yang bijaksana menyikapi fenomena
yang terjadi di Indonesia, dalam upaya menimbulkan kesadaran dan kepedulian sehingga
mendukung karier di masa depan. Oleh sebab itu, PkM ini dilakukan untuk pelajar berada
di kelas XII SMA atau pelajar yang akan lulus dari SMA dan melanjutkan di pendidikan
tinggi. PKM Workshop memahami Passion dan Pilihan Jurusan di Perguruan Tinggi
Untuk Mendukung karier di Masa Depan memiliki sejumlah tujuan, yaitu: a) mengenal
diri sendiri (self-identity), dengan mengenali diri sendiri akan menimbulkan kesadaran
terkait keinginan tanpa dipengaruhi orang lain, b) percaya kemampuan (self-efficacy),
berkaitan dengan kemampuan/keterampilan, guna mengarahkan kepada peserta
keterampilan-keterampilan yang diperlukan saat ini, sehingga mampu memilih pekerjaan
yang sesuai, ¢) memilih jurusan sesuai, untuk mendorong peserta paham tentang cara
memilih jurusan yang tepat sehingga pilihan sesuai dengan minat.

2. METODE

Tahapan pelaksanaan PkM, Pertama, tim pelaksana PkM melakukan observasi dan
wawancara di SMA Masehi Kudus dan berdiskusi dengan Guru Bimbingan dan
Konseling untuk menganalisis permasalahan yang terjadi pada siswa dan kebutuhan apa
yang dapat tim pelaksana PkM berikan untuk membantu mengatasi permasalahan
tersebut. Berdasarkan hasil diskusi, ditemukan bahwa terdapat banyak pelajar yang akan
lulus dari SMA bingung dalam memilih jurusan, dan banyak yang salah memilih jurusan.
Kedua, peserta mengisi pre-test berkaitan dengan self-identity, self-efficacy, dan memilih
jurusan tepat. Ketiga, memberikan pemaparan terkait tiga hal tersebut kepada para peserta
workshop. Selesai memberikan materi dalam bentuk presentasi, tim PkM membuka sesi
tanya jawab dan post-test. Sebanyak 56 peserta dari kelas X1l SMA Masehi Kudus yang
mengikuti workshop. peserta dari workshop ini. Diharapkan, workshop tersebut dapat
mendorong pelajar untuk lebih terbuka (open minded), memahami diri sendiri, paham
memilih jurusan dan tujuan perguruan tingginya. Selain itu, memiliki pandangan terkait
karier di masa depan sehingga akan lebih mudah untuk diserap dalam pasar tenaga kerja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan workshop mengajak pelajar kelas XII SMA Masehi Kudus untuk lebih
mengenal diri sendiri, agar dapat menentukan arah untuk masa depan sesuai dengan
passion dan minat dari diri mereka sendiri. Kemudian, peserta juga diberikan
pengetahuan tentang keterampilan — keterampilan yang diperlukan di era saat ini,
sehingga mereka tidak ketinggalan dan dapat mempersiapkan karir di masa depan.
Melalui beberap poin penting dalam PkM yang dilaksanakan. Hasil dari PkKM tersebut
menunjukkan perbedaan saat pre-test, banyak yang belum terlalu memahami self-identity,
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self-efficacy dan memilih jurusan yang tepat. Setelah, pre-test hasilnya menunjukkan para
peserta sudah lebih memahami terkait self-identity, self-efficacy dan memilih jurusan
yang tepat. Berikut penjelasan mengenai pre-test dan post-test:

Self-1dentity

Wenger (1998) menyatakan bahwa perkembangan self-identity merupakan bagian
penting dari proses pembelajaran dan pendidikan. Beberapa teori yang berupaya
menjelaskan mengenai self-identity seperti identity style (Berzonsky, 1989), social
identity (Stryker, 2007) dan identity function (Serafini, T. E & Adams, 2002; Serafini, T.
E & Maitland, 2013). Selanjutnya Hofstede.,et al (2010) menekankan bahwa salah satu
teori mengenai self-identity terkait dengan personality atau kepribadian seseorang
termasuk bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri ataupun dalam berfikir dan
bertindak. Gambar 1 menunjukkan self-identity terkait personality dari 56 pelajar SMA
kelas X11 Masehi Kudus, baik ketika pre-test ataupun post-test adalah sebagai berikut:

Self-l1dentity
Saya cemas tidak berkumpul dengan teman-teman 11 20 36 45
Saya tidak berani menolak permintaan teman 1o, 9 35 41
Saya selalu mengikuti kata-kata teman saya 7 26 30 49
Saya merasa seorang pemberani 10 25 31 46
Saya membutuhkan bantuan untuk memutuskan... 13l5 4143
Saya dapat membuat keputusan dengan tepat di saat... 16 1 35 40
Post-Test Tidak Post-Test YaO mPre-Test Tid#A’ m Pre-Test Ya*? 60

Gambar 1. Self-1dentity Kelas XI1 SMA Masehi, Kudus
Sumber: Data primer, 2025

Dari gambar 1 menunjukkan bahwa hasil pre-test adalah sebanyak 21 peserta
memilih untuk tidak berani menolak permintaan teman, sedangkan 35 peserta memilih
untuk berani menolak permintaan teman. Hasil post-test menunjukkan sebanyak 41
peserta memilih untuk berani menolak permintaan teman dan 15 peserta memilih untuk
tidak berani menolak permintaan teman. Terjadi kenaikan sebesar 14,63 % pada poin
berani menolak permintaan teman dan penurunan sebesar (40%) pada poin tidak berani
menolak permintaan teman. Artinya ada perubahan pola pikir pada peserta dalam hal
berani menolak permintaan teman. Kemudian, hasil pre-test menunjukkan sebanyak 45
peserta memilih untuk cemas jika tidak berkumpul dengan teman-teman, sedangkan 11
peserta memilih untuk tidak cemas jika tidak berkumpul dengan teman-teman. Hasil post-
test menunjukkan sebanyak 36 peserta memilih untuk cemas jika tidak berkumpul dengan
teman-teman, sedangkan sebanyak 20 peserta memilih untuk tidak cemas jika tidak
berkumpul dengan teman-teman. Terjadi kenaikan sebesar 45% pada poin tidak cemas
jika tidak berkumpul dengan teman-teman dan penurunan sebesar (25%) pada poin cemas
jika tidak berkumpul dengan teman-teman. Artinya, terjadi perubahan pola pikir dalam
hal tidak cemas jika tidak berkumpul dengan teman-teman.
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Self-Efficacy

Flammer (2015) menyatakan bahwa self-efficacy merujuk pada kemampuan
individu untuk menghasilkan dampak yang penting. Dampak tersebut terkait dengan
perubahan perilaku seseorang (Robison et al., 2012), seperti memiliki komitmen, tegas,
berani mengutarakan pendapat juga keterampilan lainnya (Jin et al., 2009; Betz, 2004).
Dengan demikian, setiap orang yang memiliki self-efficacy dapat menjadi berbeda
dibandingkan. Gambar 2 adalah self-efficacy dari 56 pelajar SMA kelas XII Masehi
Kudus, baik ketika pre-test ataupun post-test adalah sebagai berikut:

Self-Efficacy

Saya yakin usaha berbading lurus dengan hasil L 51 35 45
Saya yakin dengan cara saya sendiri L2 3 33 44
Saya dapat mencari berbagai cara dan sarana untuk... la 26 30 42
Saya suka meyelesaikan tugas sampai selesai L5 250 31 40
Saya berani mengutarakan pendapat o 5% 30 46
Saya memiliki cara pandang yang berbeda terkait... & iz 42 50
0 10 20 30 40 50 60

Post-Test Tidak Post-Test Ya Pre-Test Tidak M Pre-Test Ya

Gambar 2. Self-Efficacy Kelas XII SMA Masehi, Kudus
Sumber: Data primer, 2025

Dari gambar 2 menunjukkan bahwa hasil pre-test adalah 31 peserta memilih untuk
suka menyelesaikan tugas sampai selesai, sedangkan 25 peserta memilih untuk tidak suka
menyelesaikan tugas sampai selesai. Hasil post-test menunjukkan bahwa 40 peserta
memilih untuk suka menyelesaikan tugas sampai selesai, sedangkan 16 peserta memilih
untuk tidak suka menyelesaikan tugas sampai selesai. Terjadi kenaikan sebesar 22,5%
pada poin menyelesaikan tugas hingga selesai dan terjadi penurunan sebesar (36%) pada
poin tidak suka menyelesaikan tugas hingga selesai. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan pola pikir dan kesadaran pentingnya menyelesaikan tugas hingga selesai.
Kemudian, hasil pre-test menunjukkan 26 peserta memilih untuk berani mengemukakan
pendapat, sedangkan 30 peserta memilih untuk tidak berani mengemukakan pendapat.
Hasil post-test menunjukkan 46 peserta memilih untuk berani mengemukakan pendapat,
sedangkan 10 peserta memilih untuk tidak berani mengemukakan pendapat. Terjadi
kenaikan sebesar 76,69% pada poin berani mengemukakan pendapat dan penurunan
sebesar (66%) pada poin tidak berani mengemukakan pendapat. Artinya ada perubahan
pola pikir dan kesadaran pentingnya untuk berani mengemukakan pendapat.

Memilih Jurusan

Karier yang dipilih harus persiapkan sehingga jurusan saat di perguruan tinggi
selaras dengan minat dan bakat, sebab jurusan yang sesuai mendorong individu
mengembangkan diri, mendukung karier dan siap menghadapi persaingan dalam mencari
pekerjaan (Frisnoiry et al., 2024; Jin et al., 2009). Namun, salah memilih jurusan menjadi
salah satu penyebab tidak bisa berkembang sehingga kemampuannya kurang dan susah
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mencari pekerjaan. Selain itu, salah memilih jurusan menjadi beban hidup, kelelahan
tersebut dipicu karena kurang memahami minat dan bakat, sehingga menimbulkan stres
dan tertekan dalam perkuliahan karena tidak menikmati (Saputra et al., 2024). Kemudian,
menimbulkan konflik psikologis, konflik akademik, dan konflik relasional (Intani &
Surjaningrum, 2010). Dengan demikian, pelajar SMA harus diberikan pemahaman
tentang pentingnya memahami minat dan bakat dalam memilih jurusan sehingga pilihan
karier didukung oleh minat dan bakatnya.

Memilih Jurusan

Saya percaya jurusan yang dipilih akan membawa... LL 5t 31 45
Saya memiliki kemampuan yang sesaui dengan... 51 28, 30 35
Saya memilih jurusan dengan segenap hati 7 2729 45
Saya memahami kemampuan yang harus... LG i 37 40
Saya memilih jurusan sesuai dengan kemampuan... 15 50 36 41
Saya paham dengan jurusan yang saya dipilih 28 30 40

E—— 1 6

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50

Post-Test Tidak Post-Test Ya Pre-Test Tidak M Pre-Test Ya

Gambar 3. Memilih Jurusan Kelas X11 SMA Masehi, Kudus

Sumber: Data primer, 2025

Dari gambar 3 menunjukkan bahwa hasil pre-test sebanyak 20 peserta memilih
untuk memilih jurusan sesuai dengan kemampuan dan kepribadian, sedangkan 36 peserta
memilih untuk tidak memilih jurusan sesuai dengan kemampuan dan kepribadian. Hasil
post-test menunjukkan 41 peserta memilih untuk memilih jurusan sesuai dengan
kemampuan dan kepribadian, sedangkan 15 peserta memilih untuk tidak memilih jurusan
sesuai dengan kemampuan dan kepribadian. Terjadi peningkatan sebesar 51,21 % pada
poin memilih jurusan sesuai dengan kemampuan. dan kepribadian, sedangkan pada poin
tidak memilih jurusan sesuai dengan kemampuan dan kepribadian terjadi penurunan
sebesar (58,33%). Artinya ada perubahan kesadaran dalam hal pemilihan jurusan sesuai
dengan kemampuan dan kepribadian. atau dengan kata lain peserta semakin sadar
sementara pada poin tidak memilih jurusan sesuai dengan kemampuan. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa 31 peserta memilih untuk percaya jurusan yang dipilih akan
membawa pada pekerjaan yang diinginkan, sedangkan 25 peserta memilih sebaliknya.
Hasil post-test menunjukkan bahwa 45 peserta memilih untuk percaya bahwa jurusan
yang dipilih akan membawa pada pekerjaan yang diinginkan, sedangkan 11 peserta
memilih sebaliknya. Terjadi kenaikan sebesar 31,11% pada poin memilih untuk percaya
pada jurusan yang dipilih akan membawa pada pekerjaan yang diinginkan dan terjadi
penurunan sebesar (56%) pada poin memilih untuk tidak percaya jurusan yang dipilih
membawa pada pekerjaan yang diinginkan. Artinya terjadi peningkatan kesadaran dalam
hal pentingnya pemilihan jurusan untuk pekerjaan yang diinginkan.
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Gambar 4. Presentasi Kegiatan Pengabdian Workshop Karier Pada Siswa Kelas X11 SMA
Masehi Kudus

\ A
Gambar 5. Pre-Test dan Post-Test Kegiatan Pengabdian Workshop Karier Pada Siswa
Kelas XIl SMA i Kudus

Gambar 6. Foto Bersama Tim Pengabdi dengan Kepala Sekolah, Humas, Guru
BK , Wali Kelas dan Siswa/i SMA Masehi Kudus
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4. PENUTUP

Tim pengabdi dari Program studi Manajemen Universitas Muria Kudus membantu
pelajar untuk lebih memahami pentingnya memilih jurusan sesuai dengan minat dan
bakat dalam bentuk Workshop di SMA Masehi Kudus yang diikuti oleh 56 pelajar kelas
XIl. Sebelum materi dipresentasikan, dilakukan pre-test mengenai self-indentity, self-
efficacy, dan memilih jurusan. Kemudian setelah materi dipresentasikan dilanjutkan
dengan sessi tanya jawab dan post-test. Hasil dari post-test menunjukkan adanya
perubahan positif pada pola pikir, sebagai berikut:

1)  Self-identity, setelah mengikuti workshop, lebih banyak siswa yang berani menolak
permintaan teman dan tidak cemas jika tidak berkumpul dengan teman-teman.

2)  Self-efficacy, terjadi peningkatan jumlah pelajar yang menyelesaikan tugas hingga
selesai dan berani mengemukakan pendapat.

3)  Memilih jurusan, lebih banyak siswa yang sadar pentingnya memilih jurusan sesuai
dengan kemampuan dan kepribadian untuk mendukung karier di masa depan.
Kegiatan ini mendapat respons positif dari siswa/i dan guru kelas XI1 SMA Masehi

Kudus, Namun, kegiatan pengabdian ini perlu dilaksanakan dengan kegiatan yang lebih

beragam dan dilakukan secara berkelanjutan.
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